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Objective: Creative thinking skills are important in IPAS learning because they 
encourage students to generate ideas, explore solutions, and develop ideas. This study 
aims to describe the condition of creative thinking skills among fourth-grade students 
at SD Negeri 12 Langsa, including supporting and inhibiting factors, their impacts, 
and teachers’ efforts to develop these skills. Method: This study used a qualitative 
approach with a case study method. The research subjects consisted of the fourth-grade 
teacher, principal, and 26 students. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation, and analyzed using the interactive model of Miles and 
Huberman. Data validity was established through source and technique triangulation. 
Results: Students’ creative thinking skills were categorized as fairly good based on the 
indicators of fluency, flexibility, originality, and elaboration, although they were not yet 
optimal among all students. Supporting factors included the active role of the teacher, 
diverse learning media, interactive methods, and a supportive learning environment. 
Inhibiting factors included lack of confidence, differences in academic abilities, and 
limited student participation. Teachers developed these skills through active learning, 
engaging media, and opportunities for students to express their ideas. Novelty: This 
study provides a contextual description of creative thinking skills in IPAS learning 
through an analysis of their condition, supporting and inhibiting factors, impacts, and 
teachers’ efforts. 
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ABSTRAK 

Objektif: Keterampilan berpikir kreatif penting dalam pembelajaran IPAS karena mendorong 
siswa menghasilkan ide, mengeksplorasi solusi, dan mengembangkan gagasan. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan kondisi keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IV SD Negeri 12 
Langsa, faktor pendukung dan penghambat, dampaknya, serta upaya guru 
mengembangkannya. Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus. Subjek terdiri atas guru kelas IV, kepala sekolah, dan 26 siswa. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 
interaktif Miles dan Huberman. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan 
teknik. Hasil: Keterampilan berpikir kreatif siswa berada pada kategori cukup baik berdasarkan 
indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration, meskipun belum optimal. Faktor 
pendukung meliputi peran aktif guru, media beragam, metode interaktif, dan lingkungan 
belajar yang mendukung. Faktor penghambat meliputi kurangnya percaya diri, perbedaan 
kemampuan akademik, dan keterbatasan partisipasi siswa. Guru mengembangkannya melalui 
pembelajaran aktif, media menarik, dan kesempatan mengungkapkan gagasan. Kebaruan: 
Penelitian ini memberikan gambaran kontekstual keterampilan berpikir kreatif dalam 
pembelajaran IPAS melalui analisis kondisi, faktor pendukung dan penghambat, dampak, serta 
upaya guru. 

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kreatif, IPAS, Pembelajaran,Sekolah Dasar, Studi Kasus
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     PENDAHULUAN 
Pendidikan pada abad ke-21 tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang diperlukan peserta didik untuk 
menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu keterampilan yang penting dikembangkan 
sejak sekolah dasar adalah keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan berpikir kreatif 
merupakan kemampuan menghasilkan berbagai gagasan, melihat permasalahan dari 
berbagai sudut pandang, serta mengembangkan gagasan menjadi solusi. Keterampilan ini 
dapat dilihat melalui indikator fluency dalam menghasilkan banyak ide, flexibility dalam 
memberikan variasi jawaban, originality dalam menghasilkan gagasan yang berbeda, dan 
elaboration dalam mengembangkan serta merinci gagasan (Azzahra et al., 2023). Keempat 
indikator tersebut dapat digunakan untuk menggambarkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa sekolah dasar secara lebih terarah (Sulastri & Sulistyowati, 2022). Kemampuan 
berpikir kreatif pada siswa sekolah dasar masih perlu dikembangkan karena tidak semua 
siswa menunjukkan kemampuan yang sama pada indikator kelancaran, keluwesan, 
keaslian, dan elaborasi (Anggrella & Permatasari, 2023). 

Pengembangan keterampilan berpikir kreatif sejak sekolah dasar penting agar siswa 
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu mengolah informasi dan 
menghasilkan gagasan berdasarkan pemahamannya. Keterampilan ini berkaitan erat 
dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengenal berbagai fenomena alam dan sosial dalam 
kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran IPAS, siswa dapat mengamati lingkungan, 
mengidentifikasi permasalahan, menghubungkan informasi, dan mencari alternatif 
penyelesaian. Adiilah dan Haryanti (2023) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 
kreatif berperan dalam pembelajaran IPA karena siswa perlu menghasilkan gagasan dan 
menyelesaikan permasalahan. Dalam konteks IPAS, kemampuan tersebut semakin penting 
karena materi berkaitan dengan lingkungan dan kehidupan nyata siswa. Pembelajaran 
yang menghubungkan materi dengan lingkungan dapat membantu siswa memahami 
pengetahuan secara kontekstual dan mengembangkan pemikiran terhadap berbagai 
permasalahan (Zurahman et al., 2022). Hal tersebut diperkuat oleh Widiastuti et al. (2021) 
yang menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat menjadi ruang untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui kegiatan yang melibatkan siswa 
secara aktif. Pengembangan bahan ajar yang mengintegrasikan pendekatan ilmiah dan 
keterampilan berpikir kreatif juga dapat memberikan pengalaman belajar yang mendukung 
siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya (Larasati & Rukmana, 2024). 

Namun, keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar belum selalu berkembang 
secara optimal. Damaiyanti et al. (2023) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif 
siswa kelas IV masih perlu mendapat perhatian. Pada pembelajaran IPA, Fakhirah et al. 
(2023) menemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV perlu dianalisis 
berdasarkan indikator untuk mengetahui kemampuan yang telah berkembang maupun 
yang masih mengalami kesulitan. Nurrohmah et al. (2022) juga menunjukkan pentingnya 
menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam pembelajaran IPA 
karena berkaitan dengan kemampuan menghasilkan dan mengembangkan gagasan. Selain 
kemampuan siswa, faktor yang menghambat perkembangan berpikir kreatif juga perlu 
diperhatikan karena dapat memengaruhi kesempatan siswa dalam menghasilkan dan 
mengembangkan gagasan selama pembelajaran (Lestari et al., 2024). 

Kondisi keterampilan berpikir kreatif juga berkaitan dengan proses pembelajaran di 
kelas. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 
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berdiskusi, mengemukakan pendapat, mencoba berbagai cara, dan menghasilkan gagasan 
dapat memberikan ruang bagi berkembangnya kreativitas. Majidah et al. (2024) 
menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka berkaitan dengan pengembangan 
keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar karena memberikan ruang bagi siswa 
untuk aktif dan mengembangkan potensinya. Dalam pembelajaran IPAS, keterlibatan aktif 
siswa dapat dilakukan melalui kegiatan mengamati, bertanya, mengemukakan pendapat, 
dan menghubungkan materi dengan lingkungan sekitar. Agustina et al. (2023) menjelaskan 
bahwa pembelajaran IPAS perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif 
dalam memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. Sejalan dengan itu, Izzati et al. 
(2024) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat memberikan 
ruang bagi pengembangan kemampuan berpikir. Pembelajaran yang kontekstual dan 
bermakna juga dapat mendorong siswa mengembangkan pengetahuan berdasarkan 
pengalaman dan lingkungan sekitarnya (Zahra, 2024). Melihayatri et al. (2025) juga 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada aktivitas siswa dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui pemecahan masalah dan 
keterlibatan aktif. Penerapan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif juga 
dapat memberikan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam 
pembelajaran IPA di sekolah dasar (Prebiyanto et al., 2024). 

Keterampilan berpikir kreatif tidak hanya berkaitan dengan proses pembelajaran, 
tetapi juga dapat berhubungan dengan hasil belajar siswa. Siswa yang mampu 
menghasilkan berbagai gagasan dan melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang 
memiliki peluang untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Trimara et al. (2023) menunjukkan 
adanya keterkaitan antara keterampilan berpikir kreatif dan motivasi dengan hasil belajar 
siswa sekolah dasar. Selain itu, kemampuan berpikir kreatif memiliki keterkaitan dengan 
kemampuan berpikir lainnya dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar (Wati & Sari, 2023). 
Oleh karena itu, pengkajian keterampilan berpikir kreatif perlu dilakukan secara 
menyeluruh, tidak hanya melihat kemampuan menghasilkan jawaban, tetapi juga 
kemampuan mengembangkan, menjelaskan, dan menerapkan gagasan. 

Upaya mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dapat dilakukan melalui 
strategi dan media pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar aktif. Azzahra et al. 
(2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat mendukung 
pengembangan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Penggunaan media yang sesuai 
juga dapat memberikan pengalaman belajar menarik dan membuka kesempatan bagi siswa 
mengeksplorasi gagasan. Kusumawati et al. (2025) menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran IPAS melalui penggunaan media Smart 
Box. Selpiah dan Yani (2025) juga mengkaji kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
pembelajaran IPAS melalui penggunaan buku interaktif. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa strategi dan media pembelajaran dapat menjadi bagian penting dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Pengembangan bahan ajar yang 
berorientasi pada kreativitas juga dapat menjadi alternatif untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa dalam mengeksplorasi gagasan selama pembelajaran IPA (Sari & Anas, 2024). 

Meskipun penelitian mengenai keterampilan berpikir kreatif siswa telah banyak 
dilakukan, sebagian penelitian terdahulu lebih berfokus pada pengujian model, media, atau 
strategi pembelajaran tertentu. Penelitian lainnya menganalisis kemampuan berpikir kreatif 
berdasarkan indikator tertentu dalam pembelajaran IPA atau IPS. Alfarisa et al. (2025) 
menekankan pentingnya penggunaan indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration 
dalam mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar. Namun, penelitian 
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yang secara khusus menggambarkan kondisi keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IV 
pada pembelajaran IPAS sekaligus mengkaji faktor pendukung dan penghambat, 
dampaknya terhadap proses pembelajaran, serta upaya guru dalam mengembangkannya 
masih terbatas. Perbedaan fokus tersebut menunjukkan adanya ruang untuk melakukan 
penelitian yang memberikan gambaran lebih menyeluruh mengenai keterampilan berpikir 
kreatif siswa dalam pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IV pada 
pembelajaran IPAS di SD Negeri 12 Langsa perlu dikaji secara lebih mendalam. Penelitian 
ini tidak hanya melihat kemampuan siswa menghasilkan gagasan, tetapi juga 
memperhatikan fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Selain itu, penelitian ini 
mengkaji faktor pendukung dan penghambat, dampak keterampilan berpikir kreatif 
terhadap proses pembelajaran, serta upaya guru dalam mengembangkannya. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IV SD Negeri 
12 Langsa pada mata pelajaran IPAS, yang meliputi kondisi keterampilan berpikir kreatif, 
faktor pendukung dan penghambat, dampak keterampilan berpikir kreatif, serta upaya 
guru dalam mengembangkannya. 

 
 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman secara 
mendalam terhadap kondisi dan proses keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
pembelajaran IPAS. Menurut Sugiyono (2013), penelitian kualitatif digunakan untuk 
memahami objek penelitian dalam kondisi alamiah dengan peneliti sebagai instrumen 
utama, sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui berbagai teknik untuk 
memperoleh data yang mendalam. Metode studi kasus digunakan untuk mengkaji secara 
kontekstual keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IV dalam kondisi pembelajaran yang 
berlangsung secara alami di sekolah. Fokus keterampilan berpikir kreatif dalam penelitian 
ini meliputi empat indikator, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 
(originality), dan elaborasi (elaboration). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 12 Langsa 
pada kelas IV semester genap tahun ajaran 2026. Subjek penelitian terdiri atas guru IPAS, 
siswa kelas IV, dan kepala sekolah. Guru berperan sebagai informan kunci, siswa sebagai 
subjek utama yang diamati keterampilan berpikir kreatifnya, sedangkan kepala sekolah 
sebagai informan pendukung. Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling 
berdasarkan keterlibatan dan relevansi informan terhadap fokus penelitian. Objek 
penelitian adalah keterampilan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPAS berdasarkan 
indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Pemilihan pendekatan dan metode 
tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai keterampilan 
berpikir kreatif siswa berdasarkan kondisi pembelajaran yang terjadi secara langsung di 
lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
catatan lapangan. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif dapat dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan teknik lainnya 
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Observasi dilakukan secara nonpartisipan dan 
terstruktur dengan menggunakan pedoman observasi yang telah disusun. Wawancara 
dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru, siswa, dan kepala sekolah untuk 
memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran, keterampilan berpikir kreatif, 
kendala, serta upaya guru dalam mengembangkan kreativitas siswa. Dokumentasi 
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digunakan untuk melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, hasil pekerjaan siswa, 
foto kegiatan, dan dokumen lain yang relevan. Catatan lapangan digunakan untuk 
merekam peristiwa, situasi, interaksi, dan kondisi pembelajaran yang ditemukan selama 
penelitian. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data tersebut dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai keterampilan berpikir kreatif siswa. 
Data yang diperoleh dari masing-masing teknik selanjutnya dibandingkan dan dipadukan 
untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh sesuai dengan fokus penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kondisi Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran IPAS 

 Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
diketahui bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IV SD Negeri 12 Langsa pada 
mata pelajaran IPAS telah berkembang cukup baik, meskipun belum optimal dan belum 
merata pada seluruh siswa. Keterampilan berpikir kreatif siswa terlihat berdasarkan empat 
indikator, yaitu kelancaran berpikir (fluency), keluwesan berpikir (flexibility), keaslian 
berpikir (originality), dan pengembangan gagasan (elaboration). Pada indikator kelancaran 
berpikir (fluency), sebagian besar siswa mampu memberikan lebih dari satu jawaban, 
menyampaikan pendapat, dan mengemukakan ide selama pembelajaran berlangsung. 
Siswa terlihat lebih aktif ketika guru memberikan pertanyaan terbuka dan memberikan 
kesempatan untuk menyampaikan pendapat. Beberapa siswa juga mampu menyampaikan 
beberapa ide ketika diminta mencari solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan 
materi IPAS. 

Pada indikator keluwesan berpikir (flexibility), beberapa siswa telah mampu 
memberikan alternatif penyelesaian terhadap suatu permasalahan dan melihat 
permasalahan dari sudut pandang yang berbeda. Namun, masih terdapat siswa yang 
cenderung terpaku pada satu jawaban sehingga membutuhkan arahan dan pertanyaan 
pemantik dari guru untuk menemukan alternatif jawaban lainnya. Pada indikator keaslian 
berpikir (originality), beberapa siswa telah mampu memberikan jawaban yang berbeda dari 
teman dan menyampaikan gagasan berdasarkan pemikirannya sendiri. Meskipun 
demikian, masih terdapat siswa yang cenderung mengikuti jawaban teman. Kondisi 
tersebut terlihat terutama ketika siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan 
pendapatnya sendiri. Pada indikator pengembangan gagasan (elaboration), sebagian besar 
siswa telah mampu memberikan penjelasan tambahan, contoh, dan alasan yang berkaitan 
dengan materi IPAS. Siswa juga mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan 
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Namun, beberapa siswa masih memberikan 
jawaban secara singkat sehingga memerlukan pertanyaan lanjutan dan bimbingan guru 
untuk mengembangkan gagasannya secara lebih rinci. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Keterampilan Berpikir Kreatif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung 

perkembangan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPAS. Faktor 
tersebut meliputi peran aktif guru, penggunaan media pembelajaran yang variatif, 
penerapan metode pembelajaran yang interaktif, serta dukungan lingkungan belajar dan 
fasilitas sekolah. Peran aktif guru terlihat dari pemberian kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan mengemukakan ide. 
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Guru juga memberikan motivasi dan apresiasi terhadap jawaban serta gagasan yang 
disampaikan siswa. Penggunaan media pembelajaran seperti video, gambar, dan media 
pendukung lainnya membantu menarik perhatian siswa dan membuat siswa lebih aktif 
mengikuti pembelajaran. Selain itu, metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
langsung, seperti diskusi dan tanya jawab, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertukar pendapat dan mengembangkan gagasan. Lingkungan belajar dan fasilitas sekolah 
yang mendukung juga membantu menciptakan suasana pembelajaran yang 
memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif. Di samping faktor pendukung, ditemukan 
pula beberapa faktor penghambat. Faktor tersebut meliputi kurangnya rasa percaya diri 
siswa, perbedaan kemampuan akademik, serta kurangnya keaktifan sebagian siswa dalam 
proses pembelajaran. Beberapa siswa masih merasa malu untuk menyampaikan pendapat 
dan cenderung mengikuti jawaban teman. Selain itu, siswa yang kurang aktif memiliki 
kesempatan yang lebih terbatas untuk mengembangkan ide dan menyampaikan gagasan. 

Dampak Keterampilan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran IPAS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif memberikan 
beberapa dampak dalam proses pembelajaran IPAS. Dampak tersebut terlihat pada 
keaktifan siswa, kemampuan mengemukakan ide dan pendapat, pemahaman terhadap 
materi, serta kemampuan bekerja sama dan berdiskusi. Siswa yang menunjukkan 
keterampilan berpikir kreatif cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran. Keaktifan 
terlihat ketika siswa mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru, memberikan 
tanggapan, dan menyampaikan pendapat. Siswa tidak hanya menerima informasi dari 
guru, tetapi juga terlibat dalam proses pembelajaran. Keterampilan berpikir kreatif juga 
terlihat dalam kemampuan siswa mengemukakan ide dan pendapat. Beberapa siswa 
mampu memberikan lebih dari satu jawaban, menyampaikan pendapat berdasarkan 
pemikiran sendiri, dan memberikan gagasan yang berbeda. Kesempatan berdiskusi 
membuat siswa lebih berani menyampaikan gagasan. Dampak lainnya terlihat pada 
pemahaman siswa terhadap materi IPAS. Beberapa siswa mampu menghubungkan materi 
yang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari, memberikan contoh yang sesuai, serta 
menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan. Dalam kegiatan kelompok, siswa juga 
mampu bekerja sama dan berdiskusi dengan teman. Siswa saling bertukar pendapat, 
mendengarkan gagasan anggota kelompok, memberikan tanggapan, serta mencari 
alternatif jawaban dalam menyelesaikan tugas. 

Upaya Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah melakukan berbagai upaya untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPAS. Upaya 
tersebut meliputi penggunaan media pembelajaran yang menarik dan variatif, penerapan 
metode pembelajaran aktif dan interaktif, pemberian pertanyaan terbuka, penciptaan 
suasana belajar yang nyaman, pemberian motivasi, serta pemberian kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan ide dan pendapat. Penggunaan media pembelajaran dilakukan 
untuk menarik perhatian siswa dan membantu siswa memahami materi. Guru 
menggunakan video pembelajaran, gambar, dan media pendukung lainnya dalam proses 
pembelajaran. Guru juga menerapkan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
aktif melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab. Selain itu, guru memberikan pertanyaan 
terbuka yang memungkinkan siswa menghasilkan lebih dari satu jawaban. Guru berupaya 
menciptakan suasana belajar yang nyaman agar siswa tidak takut menyampaikan 
pendapat. Motivasi dan apresiasi juga diberikan untuk meningkatkan keberanian siswa 
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dalam mengemukakan gagasan. Guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa 
untuk berpartisipasi sehingga siswa memiliki ruang untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif. 

Pembahasan 
Kondisi Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IV SD 
Negeri 12 Langsa telah berkembang cukup baik, tetapi belum merata pada seluruh siswa. 
Kondisi tersebut terlihat dari munculnya empat indikator keterampilan berpikir kreatif, 
yaitu kelancaran berpikir (fluency), keluwesan berpikir (flexibility), keaslian berpikir 
(originality), dan pengembangan gagasan (elaboration). Keempat indikator tersebut 
menunjukkan kemampuan siswa dalam menghasilkan gagasan, menemukan alternatif 
jawaban, menyampaikan gagasan berdasarkan pemikiran sendiri, serta mengembangkan 
jawaban secara lebih rinci. Keempat aspek tersebut merupakan bagian penting dalam 
melihat keterampilan berpikir kreatif siswa (Putri & Alberida, 2022). Temuan penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih dapat 
mengalami kesulitan pada indikator kelancaran dan elaborasi, sehingga diperlukan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk mengembangkan dan memperluas 
gagasan (Agustin et al., 2024). 

Kemampuan siswa dalam menghasilkan beberapa ide menunjukkan adanya 
perkembangan pada aspek kelancaran berpikir. Sementara itu, kemampuan memberikan 
alternatif jawaban dan melihat permasalahan dari sudut pandang yang berbeda 
menunjukkan perkembangan pada aspek keluwesan berpikir. Pada aspek keaslian, 
beberapa siswa telah mampu memberikan jawaban yang berbeda dan berdasarkan 
pemikirannya sendiri. Adapun pada aspek elaborasi, siswa telah mampu memberikan 
penjelasan, contoh, dan alasan terhadap jawaban yang diberikan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui kegiatan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi berbagai 
kemungkinan jawaban (Gavrila Tamariska et al., 2024). Penggunaan media pembelajaran 
juga terlihat membantu siswa dalam mengembangkan gagasan. Siswa menjadi lebih 
tertarik mengikuti pembelajaran dan lebih mudah memberikan tanggapan ketika 
memperoleh stimulus berupa media pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran 
dapat menjadi salah satu pendukung dalam menciptakan pengalaman belajar yang 
mendorong munculnya keterampilan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPAS 
(Fitriani et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar digital interaktif 
dalam pembelajaran IPAS dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir 
kreatif siswa. Penggunaan bahan ajar yang menarik dan interaktif dapat memberikan 
stimulus kepada siswa untuk lebih aktif dalam mengembangkan gagasan selama proses 
pembelajaran (Salsabila et al., 2025). 

Faktor Pendukung dan Penghambat Keterampilan Berpikir Kreatif  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal terlihat dari rasa percaya diri, 
kemampuan akademik, dan keaktifan siswa, sedangkan faktor eksternal meliputi peran 
guru, penggunaan media pembelajaran, metode pembelajaran, dan lingkungan belajar. 
Salah satu hambatan yang ditemukan adalah kurangnya rasa percaya diri siswa dalam 
menyampaikan gagasan. Siswa yang kurang percaya diri cenderung ragu menyampaikan 
pendapat dan lebih memilih mengikuti jawaban teman. Kondisi tersebut menunjukkan 
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bahwa perkembangan keterampilan berpikir kreatif tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam memahami materi, tetapi juga berkaitan dengan kondisi internal 
yang mendukung keberanian siswa untuk mengemukakan gagasan (Fajriah et al., 2025). 
Peran guru menjadi salah satu faktor penting dalam mengatasi hambatan tersebut. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, menjawab pertanyaan, 
menyampaikan pendapat, serta memberikan apresiasi terhadap gagasan siswa. Dengan 
adanya kesempatan tersebut, siswa secara bertahap dapat menjadi lebih berani dalam 
menyampaikan pemikirannya. 

Dampak Keterampilan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran IPAS 

Keterampilan berpikir kreatif memberikan dampak terhadap proses pembelajaran 
IPAS, terutama pada keaktifan siswa, kemampuan mengemukakan pendapat, pemahaman 
materi, dan keterlibatan dalam kegiatan kelompok. Siswa yang mampu menghasilkan dan 
mengembangkan gagasan cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berusaha memberikan 
tanggapan, menjelaskan pendapat, dan menghubungkan materi dengan pengalaman 
sehari-hari. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga dapat diperkuat melalui 
penggunaan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dapat 
membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan memberikan ruang bagi 
siswa untuk mengembangkan pemahamannya (Adha et al., 2025). Dalam pembelajaran 
IPAS, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi penting karena siswa 
berhadapan dengan materi yang berkaitan dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, pemberian kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat, 
bertanya, berdiskusi, dan menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari dapat 
mendukung proses pembelajaran yang lebih aktif (Pratiwi et al., 2025). 

Upaya Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif 
Upaya guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dilakukan melalui 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan variatif, penerapan metode 
pembelajaran aktif dan interaktif, pemberian pertanyaan terbuka, penciptaan suasana 
belajar yang nyaman, pemberian motivasi, serta pemberian kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan ide dan pendapat. Upaya tersebut memberikan ruang kepada siswa 
untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Penerapan kegiatan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan aktivitas, 
mengembangkan gagasan, dan te rlibat dalam proses pemecahan masalah dapat menjadi 
bagian penting dalam pengembangan kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian, guru 
perlu memilih kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian 
materi, tetapi juga memberikan pengalaman kepada siswa untuk berpikir dan 
mengembangkan gagasan (Sutrisno & Jazuli, 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran memiliki peran penting dalam memberikan pengalaman belajar 
kepada siswa. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berinteraksi, mencoba, mengembangkan pemahaman, dan menyampaikan gagasan dapat 
mendukung perkembangan kemampuan berpikir siswa (Fithriyah et al., 2024). Penggunaan 
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan sains, teknologi, rekayasa, dan 
matematika juga dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif siswa sekolah dasar (Erniza et al., 2023). Dengan demikian, upaya guru 
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif perlu dilakukan secara konsisten 
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melalui pembelajaran yang aktif, interaktif, dan memberikan ruang kepada siswa untuk 
mengembangkan gagasannya. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi 
juga sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa 
berani berpikir dan menyampaikan pendapat. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kreatif 

siswa kelas IV SD Negeri 12 Langsa pada mata pelajaran IPAS telah berkembang cukup 
baik, meskipun tingkat perkembangannya belum merata pada seluruh siswa. Keterampilan 
tersebut tercermin melalui kemampuan fluency, flexibility, originality, dan elaboration dalam 
mengemukakan ide, memberikan tanggapan, serta mengembangkan gagasan selama 
proses pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa keterampilan berpikir kreatif 
merupakan bagian penting dalam pembelajaran IPAS karena dapat mendorong siswa 
menjadi lebih aktif, mampu mengemukakan pendapat, memahami materi, memecahkan 
masalah, dan bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran. 

Perkembangan keterampilan berpikir kreatif didukung oleh peran aktif guru, 
penggunaan media pembelajaran yang variatif, metode pembelajaran yang interaktif, serta 
lingkungan belajar yang mendukung. Namun, keterampilan tersebut masih menghadapi 
beberapa hambatan, terutama perbedaan kemampuan siswa, kurangnya rasa percaya diri, 
dan rendahnya keaktifan sebagian siswa. Oleh karena itu, guru perlu terus menciptakan 
pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya, mengeksplorasi berbagai 
kemungkinan jawaban, menyampaikan ide, dan mengembangkan gagasan secara mandiri. 

Secara implikatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan berpikir 
kreatif tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi memerlukan 
pembelajaran yang aktif, terbuka, dan berpusat pada siswa. Penelitian ini memiliki 
keterbatasan pada fokus penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV di satu sekolah, 
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada kondisi sekolah yang berbeda. 
Penelitian selanjutnya dapat memperluas subjek dan lokasi penelitian serta mengkaji 
penerapan strategi atau model pembelajaran tertentu secara lebih mendalam untuk 
mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada 
pembelajaran IPAS.  
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